BAB 1
PEMDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi global saat ini tengah memasuki era revolusi
industri 4.0, yaitu teknologi informasi yang menjadi basis dalam kehidupan
manusia. Revolusi industri 4.0 mengubah cara beraktivitas manusia dalam skala
ruang lingkup, kompleksitas, dan transformasi dari pengalaman hidup
sebelumnya. Selain itu, revolusi industri 4.0 juga menyebabkan perubahan
paradigma pendidikan yang berfokus pada mengkonstruksi pengetahuan dan
penerapan inovasi pengetahuan. Sistem pembelajaran dituntut untuk lebih inovatif
dan meningkatkan kompetensi lulusan yang sesuai dengan keterampilan abad ke -
21 (Zubaidah, 2018: 1).

Griffin & Care (dalam Zubaidah, 2018: 1), menggolongkan keterampilan
dan sikap abad 21 sebagai cara berpikir (pengetahuan, kritis, dan kreatif), cara
belajar (kemampuan literasi), dan cara belajar dengan yang lain (pribadi, sosial,
dan tanggung jawab kewarganegaraan). Adapun US-based Partnership for 21st
Century Skills (P21), mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis (critical
thinking skills), keterampilan berpikir kreatif (creative thinking skills),
keterampilan komunikasi (communication skills), dan keterampilan kolaborasi
(collaboration skills) sebagai kompetensi yang diperlukan di abad ke-21
(Zubaidah, 2018: 1). Keterampilan 4C menjadi empat keterampilan berpikir yang
paling populer dan sangat diperlukan untuk pendidikan abad ke-21 (Ariyana,
Pudjiastuti, Bestary, & Zamroni, 2018: 14).

Kemampuan berpikir yang perlu dikembangkan siswa pada keterampilan
4C abad 21 termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS). Berpikir tingkat tinggi menjadi penting karena merupakan
salah satu aspek kecakapan hidup. Selain itu pembelajaran berorientasi HOTS
merupakan program yang dikembangkan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen
GTK) dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas

lulusan. Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan Kementerian
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Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 juga telah terintegrasi sebagai
Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelajaran berorientasi pada Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Ariyana,
Pudjiastuti, Bestary, & Zamroni, 2018: 2).

Terdapat empat jenis berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis, berpikir
kreatif, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. Di antara empat jenis
berpikir tingkat tinggi tersebut, berpikir kritis mendasari tiga jenis berpikir yang
lain. Artinya berpikir kritis perlu dikuasai sebelum mecapai ketiga jenis berpikir
tingkat tinggi yang lain (Liliasari, 2009: 1). Untuk melihat profil berpikir kritis
siswa, dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Ennis bahwa ada hubungan antara
berpikir kritis dengan pemecahan masalah (problem solving) (Ennis, 1991: 22).

Pemecahan masalah berkaitan erat dengan berpikir kritis. Kemampuan
pemecahan masalah mempersyaratkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengeksplorasi berbagai alternatif cara atau solusi. Aktivitas pemecahan masalah
menyediakan situasi problematik yang menjadi pemicu berkembangnya potensi
berpikir Kkritis siswa. Keterkaitan demikian perlu dieksplorasi sebagai dasar untuk
mengembangkan kedua kemampuan tersebut (Cahyono, 2015: 23).

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mengembangkan
berpikir kritis, diperlukan suatu alat evaluasi yang dapat mengukur kemampuan
tersebut (Kartimi, Liliasari, & Permanasari, 2012: 19). Alat tes yang dibuat
haruslah membutuhkan jawaban hasil berpikir kritis dalam pemecahan masalah,
sehingga sangat baik digunakan dalam bentuk soal uraian, karena dapat melatih
siswa merumuskan jawaban dari hasil pemikiran sendiri serta menuntut berbagai
metode penyelesaian dan jawaban (Rosbiono, 2007). Hasil penelitian Ennis 1993
menyebutkan jenis tes yang cocok untuk mengukur keterampilan berpikir Kkritis
salah satunya adalah tes pilihan ganda beralasan terbuka (Ennis, 1993: 184).
Pembuatan soal berpikir kritis ini biasanya banyak diperlukan pada bidang sains,
seperti pada mata pelajaran kimia (Yuanita & Yuniarita, 2018: 139).

IImu kimia sebagai bagian dari IPA memiliki dua karakteristik yaitu kimia
sebagai produk berupa fakta, konsep, prinsip hukum, dan teori, dan kimia sebagai

proses yang meliputi kerja ilmiah. Sebagian besar konsep dalam ilmu kimia
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bersifat abstrak sehingga sulit dipahami oleh siswa (Laksono, 2018: 80).
Hidrolisis garam merupakan salah satu materi kimia yang memuat konsep-konsep
yang berkaitan dengan peristiwa sehari-hari (Dina, Setiabudi, & Nahadi, 2015:
134), serta memerlukan suatu keterampilan berpikir kritis untuk pemecahan
masalah (Nurfitriana, Fuldiaratman, & Yusnaidar, 2018: 4).

Pada materi hidrolisis garam, siswa akan mempelajari sifat larutan garam,
konsep hidrolisis, dan menghitung nilai pH larutan garam. Materi hidrolisis garam
memiliki konsep yang tidak cukup dengan dihafal saja namun terdapat konsep-
konsep yang perlu diobservasi melalui praktikum maupun diskusi dalam
kelompok. Di dalam materi hidrolisis juga terdapat materi hitungan, sehingga
siswa harus memahami konsepnya terlebih dahulu agar dapat mengaplikasikan
rumus untuk menghitung (Arini & Saputro, 2017: 162).

Penelitian mengenai pengembangan tes berpikir Kritis pada materi
hidrolisis garam telah dilakukan sebelumnya oleh Khairunnisa tahun 2017
mahasiswi UPI, dengan judul penelitian “Pengembangan Tes Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa SMA Kelas XI pada Materi Hidrolisis Garam”. Dalam
penelitian tersebut dipaparkan rekomendasi untuk dikembangkan oleh peneliti
lain, yaitu dengan memperbanyak sub indikator keterampilan berpikir kritis. Pada
penelitian tersebut hanya menggunakan 8 sub indikator dan memperhatikan
tingkat kesukaran yang lebih representatif untuk menghindari adanya soal yang
tidak dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian yang telah dilakukan oleh
Khairunnisa, pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan dengan judul
“Pengembangan Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA pada
Materi Hidrolisis Garam dalam Konteks Problem Solving”. Pengembangan yang
dilakukan adalah mengembangkan tipe soal keterampilan berpikir kritis dalam
konteks problem solving pada materi hidrolisis garam. Indikator dikembangkan
menjadi indikator irisan antara sub indikator keterampilan berpikir Kkritis yang
sesuai dan relevan dengan indikator problem solving, sehingga diharapkan
instrumen tes dapat mengukur keterampilan berpikir kritis dan problem solving.

Selain itu, keterbaruan dalam penelitian ini terdapat pada susunan butir soal yang
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disusun berdasarkan langkah aspek problem solving untuk setiap teks
permasalahan yang dibuat.

1.2  Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

“Bagaimana instrumen tes keterampilan berpikir kritis pada materi
hidrolisis garam dalam konteks problem solving yang dikembangkan dapat
memenuhi kriteria layak dan baik serta dapat mengukur keterampilan berpikir
kritis dan problem solving siswa SMA pada materi hidrolisis garam?”. Secara
rinci, rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai
berikut.

1. Apakah instrumen tes keterampilan berpikir kritis pada materi hidrolisis
garam dalam konteks problem solving telah memenuhi kriteria tes yang layak
dan baik dilihat dari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan efektivitas distraktornya?

2. Manakah sub indikator keterampilan berpikir kritis dan indikator problem
solving yang paling dikuasai dan tidak dikuasai siswa pada materi hidrolisis

garam?

1.3  Batasan Masalah Penelitian

Pokok uji yang dikembangkan untuk keterampilan berpikir kritis dalam
konteks problem solving berupa tes pilihan ganda beralasan terbuka. Butir soal
yang dikembangkan pada penelitian ini berdasarkan sub indikator keterampilan
berpikir kritis Ennis 1985 dan indikator problem solving Mourtos, Okamoto, &
Rhee 2004.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah menghasilkan instrumen tes keterampilan
berpikir kritis siswa SMA pada materi hidrolisis garam dalam konteks problem

solving yang memenuhi Kkriteria kelayakan validitas, reliabilitas, tingkat
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kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor, serta teruji secara terbatas
untuk mengetahui sub indikator keterampilan berpikir kritis dan indikator problem

solving yang dikuasai siswa.

1.5  Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat di
antaranya:

1. Bagi pengajar, instrumen ini dapat digunakan sebagai alat evaluasi alternatif
untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap sub indikator keterampilan
berpikir kritis dan indikator problem solving pada materi hidrolisis garam.

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai rujukan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan instrumen tes keterampilan
berpikir kritis dalam konteks problem solving pada materi lain.

3. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian pengembangan tes keterampilan
berpikir kritis siswa SMA pada materi hidrolisis garam dalam konteks
problem solving ini dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk meningkatkan

kualitas instrumen penilaian pendidikan.

1.6  Penjelasan Istilah
Beberapa istilah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Tes merupakan alat penilaian yang perlu dijawab dengan menggunakan
pengetahuan (proses berpikir) (Firman, 2013: 23).

2. Tes pilihan ganda beralasan terbuka adalah tes yang digunakan secara umum
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis (Ennis, 1993: 184). Tes pilihan
ganda beralasan terbuka adalah tes pilihan ganda yang disertai alasan siswa
terhadap jawaban yang dipilihnya (Suwarto, 2012: 56).

3. Keterampilan berpikir kritis adalah proses dan kemampuan untuk memahami
konsep, menerapkan, menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi informasi
yang didapat dari pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau
komunikasi (Tawil & Liliasari, 2013: 7). Berpikir kritis adalah pemikiran
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10.

1.7

1.

reflektif yang masuk akal memutuskan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan (Ennis, 1993: 180).

Indikator keterampilan berpikir kritis merupakan konten-konten kurikulum
yang secara garis besar diperlukan untuk kemampuan berpikir Kkritis (Ennis
dalam Costa, 1985: 54). Menurut Ennis (dalam Tawil & Liliasari, 2013: 9),
indikator keterampilan berpikir kritis dibagi menjadi lima kelompok yaitu:
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat
inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan teknik.
Problem solving merupakan aktivitas mental berupa kemampuan
memecahkan masalah dengan melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
seperti  keterampilan memvisualisasikan, mengasosiasi, mengabstraksi,
memahami, memanipulasi, menalar, menganalisis, mensintesis, dan
menggeneralisasi (Garofalo & Lester, dalam Foshay & Kirkley, 1998: 3).
Validitas adalah kesahihan, validitas suatu alat ukur menunjukkan sejauh
mana alat ukur itu memenuhi fungsinya (Firman, 2013: 95).

Reliabilitas adalah ketetapan informasi yang sama atau mendekati sama
ketika alat ukur digunakan secara berulang terhadap subjek, dan kondisi yang
sama. Reliabilitas seringkali disebut derajat konsistensi (Firman, 2013: 97).
Tingkat kesukaran adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu
soal (Arifin, 2013: 266). Tingkat kesukaran diungkapkan dalam angka yang
menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar dalam suatu soal yang
dilakukan dengan menggunakan tes objektif (Sukardi, 2009: 136).

Daya Pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah
(Arikunto, 2003: 211).

Pilihan jawaban distraktor (pengecoh) adalah jawaban yang ditujukan untuk
menarik perhatian siswa yang kurang menguasai materi pelajaran terkait
pokok uji tersebut (Firman, 2013: 63).

Struktur Organisasi Skripsi
Bab 1 Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan

Fizky Rizki Oktavi, 2020

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA PADA MATERI
HIDROLISIS GARAM DALAM KONTEKS PROBLEM SOLVING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



struktur organisasi skripsi. Latar belakang berisi alasan peneliti
mengangkat judul penelitian berdasarkan alasan rasional disertai fakta,
data, atau hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan akan
dikembangkan. Rumusan masalah merupakan masalah yang akan diteliti,
yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan umum dan pertanyaan
penelitian yang lebih khusus. Batasan masalah ialah fokus penelitian agar
lebih terarah pada masalah yang akan diteliti. Tujuan penelitian merupakan
hasil yang ingin dicapai dari penelitian. Manfaat penelitian berisi manfaat
yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan. Penjelasan istilah
berisi pengertian atau definisi singkat mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini. Struktur organisasi skripsi berisi urutan
setiap bagian skripsi.

2. Bab 2 Kajian Pustaka berisi landasan teoritik dari rumusan masalah, dan
tujuan penelitian. Kajian pustaka yang dibahas yaitu tentang evaluasi dan
penilaian, tes, tes pilihan ganda, pengembangan tes, keterampilan berpikir
kritis, pemecahan masalah (problem solving), berpikir kritis dalam konteks
pemecahan masalah (problem solving), tes pilihan ganda beralasan terbuka
untuk tes keterampilan berpikir kritis dalam konteks problem solving,
penentuan kualitas tes, dan deskripsi materi hidrolisis garam.

3. Bab 3 Metodologi Penelitian berisi rincian mengenai metode yang akan
dilakukan dalam penelitian, yaitu terdiri dari metode dan desain penelitian,
partisipan dan tempat penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian,
teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data.

4. Bab 4 Temuan dan Pembahasan berisi pemaparan mengenai hasil temuan
yang diperoleh selama melakukan penelitian pengembangan instrumen tes
keterampilan berpikir kritis dalam konteks problem solving pada materi
hidrolisis garam dan pembahasan terhadap hasil temuan tersebut.

5. Bab 5 Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi berisi simpulan serta saran
dari peneliti yang diperoleh dari hasil temuan dan pembahasan penelitian.
Selain itu, terdapat daftar pustaka yang berisi semua referensi yang dirujuk

dalam penelitian ini, serta terdapat lampiran-lampiran yang digunakan peneliti

dimulai dari tahap perencanaan penelitian sampai hasil penelitian.
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